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ABSTRACT

This research is about local community’s participation of tourism activities in Jatiluwih village Tabanan regency. Jatiluwih has not been considered to give a positif impact to local community. Therefore, Community Based Tourism (CBT) is needed to increase community’s participation. The importance of this study to determine the form of community’s participation in tourism activities Jatiluwih village and to determine the level of community participation of tourism activities in Jatiluwih village.
 
The results of the study shows that participation of local communities is the implementation of Community-Based Tourism (CBT). Community’s participation of Jatiluwih Village in the form of direct participation and indirect participation, where the direct participation of local communities in Jatiluwih Village is a conscious community’s participation that is directed to develop tourism as a homestay provider, provider of restaurants and food stalls, admission officers, a local tour guide and security guard while indirect participation is participation does not directly receive contributions from travelers such as farmers, janitors, cooperative management of tourism and Karang Taruna management. Further participation in the Jatiluwih Village measured by four indicators to determine the level of participation of local communities in tourism in the Jatiluwih Village.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
 
Dalam sektor pariwisata, ada aktor-aktor kunci yang berperan menggerakkan sebuah sistem. Seperti yang disebutkan oleh Swarbrooke (1999) “the key actors in sustainable tourism such as the public sector, the industry, the voluntary sector, the host community, the media, and the tourist”. Aktor-aktor kunci tersebut berperan dalam menggerakkan sektor pariwisata untuk mendukung pariwisata berkelanjutan. Pariwisata di Bali merupakan pariwisata berkelanjutan dimana sebagai andalan perekonomian nasional dan operasionalnya bertumpu pada potensi alam, potensi budaya serta kehidupan masyarakat pada lokasi pariwisata yang merupakan daya tarik wisata bagi wisatawan. Salah satu daya tarik wisata yang mempunyai ciri khas yaitu Jatiluwih dengan hamparan persawahan dengan keindahan teraseringnya yang berada di daerah pegunungan Batukaru. Keunikan sawah berterasering inilah yang membuat kawasan Jatiluwih  masuk sebagai Warisan Budaya Dunia pada tanggal 6 Juli 2012 oleh United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization (UNESCO). Hal ini ditandai dengan peresmian prasasti oleh Wakil Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan bidang Kebudayaan RI didampingi Bupati Tabanan pada tanggal 24 September 2012 di Desa Jatiluwih Kecamatan Penebel Kabupaten Tabanan (Pemkab Tabanan,2012). 
 
Kepariwisataan Jatiluwih sangat identik dengan wisata alamnya yang  merupakan potensi yang menawarkan keindahan persawahan dan terasering yang menarik minat wisatawan untuk berkunjung. Meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan seharusnya didukung dengan sarana dan prasarana secara optimal. Untuk mendukung sarana dan prasarana, terlebih dahulu menemukenali potensi sumber daya yang tersedia dan pemahaman konsep pembangunan berbasis masyarakat (Community Based Tourism) sangat  penting artinya bagi masyarakat lokal. Dalam kegiatan kepariwisataan Jatiluwih diyakini partisipasi dari masyarakat lokal belum dirasakan sepenuhnya. Hal ini didukung dengan pernyataan “dalam pengembangan potensi Daya Tarik Wisata Jatiluwih belum dapat memberikan kontribusi ekonomi yang berarti bagi masyarakat maupun peningkatan kualitas lingkungan serta pelestarian budaya pada Daya Tarik Wisata Jatiluwih” (Putra,2009). Pada sisi lain, wisatawan yang datang berkunjung ke Desa Jatiluwih hanya melihat-lihat pemandangan alam sekitar. Wisatawan kurang dilibatkan dalam aktivitas wisata padahal Desa Jatiluwih berpotensi dalam wisata alam dan budayanya. Wisatawan juga sangat jarang sampai menginap, selain itu akomodasi belum dimanfaatkan secara optimal termasuk restoran atau rumah makan , homestay serta atraksi-atraksi wisata lokal masyarakat.

 
Aktivitas atau kegiatan kepariwisataan Jatiluwih berdampak pada pelaku pariwisata yang ada di Desa Jatiluwih terutama masyarakat setempat. Dalam kenyataannya, partisipasi masyarakat lokal tumbuh karena peluang kerja yang ada dari berbagai aktivitas di Jatiluwih. Oleh karena itu, pentingnya melakukan penelitian ini adalah agar dapat mengetahui bentuk-bentuk partisipasi masyarakat dalam kegiatan kepariwisataan di Desa Jatiluwih dan disamping itu dapat mengetahui keterlibatan masyarakat maka pentingnya mengetahui tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan kepariwisataaan di Desa Jatiluwih.
KEPUSTAKAAN

 
Penelitian Putra (2009) tentang “Pengembangan Daya Tarik Wisata Jatiluwih berbasis Tri Hita Karana di Kabupaten Tabanan” merupakan kearifan lokal dari masyarakat namun pengembangan Daya Tarik Wisata Jatiluwih masih mengalami beberapa kendala. Kendala-kendala tersebut diantaranya kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM), pemandu wisata lokal, pengelolaan, fasilitas kepariwisataan, prasarana jalan dan promosi. Pada penelitian Dewi (2012) tentang “Partisipasi dan Pemberdayaan Masyarakat Desa Beraban dalam Pengelolaan Secara Berkelanjutan Daya Tarik Wisata Tanah Lot,” menyebutkan Desa Beraban dalam pengelolaan Tanah Lot melibatkan masyarakat lokal dalam pembangunan dan pengelolaan pariwisata yang merupakan salah satu implementasi dari Community Based Tourism. Penelitian lainnya oleh Erwiantono (2006) tentang “Kajian tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan ekosistem mangrove di kawasan Teluk Pangpang Banyuwangi” menyebutkan bahwa tingkat partisipasi masyarakat  dalam kegiatan pengelolaan ekosistem mangrove di kawasan teluk Pangpang mempunyai hubungan baik langsung maupun tidak langsung terhadap pemanfaatan sumber daya alam yang berada di sekitar kawasan tersebut.
 

Menurut Prayogo (1976) dalam Mulyadi (2009) menyebutkan dalam pengembangan pariwisata, partisipasi  masyarakat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu : Partisipasi langsung adalah partisipasi masyarakat yang diarahkan secara langsung mengembangkan pariwisata, meliputi pembangunan secara gotong royong, keterlibatan dalam pengusaha pariwisata atau dengan melalui pembinaan rasa ikut memiliki di kalangan masyarakat oleh pemerintah sedangkan partisipasi tidak langsung adalah partisipasi yang dilakukan secara tidak langsung bersentuhan dengan kegiatan pariwisata. Masyarakat secara individu tidak langsung mendapatkan kontribusi dari kegiatan pariwisata meliputi pemeliharaan kebersihan lingkungan, pembinaan seni dan budaya yang bermutu, pembinaan keindahan dan pembinaan kepribadian.
 

Michael (2009) mengembangkan kerangka analisis yang koheren melalui analisis dan temuan disusun untuk menilai keterlibatan dan partisipasi masyarakat lokal dalam industri pariwisata menunjukkan bahwa pengetahuan masyarakat tentang dampak positif pariwisata memiliki pengaruh pada mereka atas partisipasi mereka dalam persepsi keterlibatan dan partisipasi masyarakat dalam pengembangan pariwisata, proses pengambilan keputusan pembangunan pariwisata, dan partisipasi mereka dalam penentuan pembagian manfaat atau keuntungan terhadap pembangunan pariwisata.

RUANG LINGKUP LOKASI PENELITIAN
 
Penelitian ini dilakukan di Desa Jatiluwih, Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan. Jatiluwih merupakan nama desa yang berada di kaki Gunung Batukaru. Desa Jatiluwih memiliki daya tarik alam  dan budaya berupa persawahan dengan teraseringnya yang mempunyai potensi mendatangkan wisatawan dan memberikan kontribusi pada masyarakat lokal maupun bagi Kabupaten Tabanan.  Berdasarkan dari monografi desa, luas Desa Jatiluwih yaitu 2.233 hektar. Desa ini terdiri dari delapan dusun atau banjar yang meliputi : Kesambi, Kesambahan Kaja, Kesambahan Kelod, Jatiluwih Kawan, Jatiluwih Kangin, Gunungsari Desa, Gunungsari Umakayu dan Gunungsari Kelod. Adapun batas-batas wilayah Desa Jatiluwih adalah sebagai berikut : sebelah utara: Hutan Negara, sebelah selatan: Desa Babahan dab Desa Mengesta, sebelah timur: Desa Senganan, dan sebelah barat: Desa Wongaya Gede. 

 
Desa Jatiluwih memiliki potensi kepariwisataan yang dapat dibedakan menjadi potensi alam meliputi persawahan, perkebunan, hutan pegunungan, dan air terjun sedangkan potensi sosial budaya.meliputi bangunan arsitektur lumbung padi atau jineng dan tempat-tempat suci atau pura serta kesenian tradisional. (Monografi Desa dan Kelurahan Jatiluwih,2010).
METODE
1. Definisi Operasional Variabel

Untuk memperjelas dan membatasi lingkup penelitian ini, secara operasional terdapat dua permasalahan yang perlu didefinisikan, yaitu :

1) Bentuk Partisipasi Masyarakat Lokal.
a. Partisipasi Langsung Masyarakat Lokal seperti penyedia penginapan atau home stay, penyedia restoran dan warung makan, petugas tiket masuk Desa Jatiluwih, pemandu wisata lokal dan pemandu keamanan.

b. Partisipasi Tidak Langsung Masyarakat Lokal seperti petani, petugas kebersihan, pengurus koperasi pariwisata dan pengurus karang taruna.

2) Tingkat partisipasi masyarakat lokal dalam kegiatan kepariwisataan di Desa Jatiluwih diukur dengan 4 (empat) indikator diantaranya seperti prakarsa atau perencanaan, pengelolaan, pengambilan keputusan, dan pengontrolan.
2. Metode Pengumpulan Data

a. Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas wisatawan, mata pencaharian masyarakat dan daya tarik wisata alam dan budaya yang dimiliki Desa Jatiluwih. Dalam pengamatan ini dibantu dengan adanya pengambilan gambar (dokumentasi).
b. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang ada kaitannya dengan permasalahan yang dibahas dan dibantu dengan cara pencatatan. Adapun yang diwawancarai yaitu masyarakat lokal, pengelola, Kelian Adat.
c. Kuesioner ini berupa pertanyaan mengenai tingkat partisipasi masyarakat terhadap kepariwisataan di Desa Jatiluwih.
d. Studi Dokumentasi berupa Dokumen yang berbentuk tulisan antara lain sejarah kehidupan masyarakat Jatiluwih, profil Desa Jatiluwih, biografi,  dan peraturan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar berupa foto Desa Jatiluwih dan Peta Desa Jatiluwih.
3. Metode Analisis Data
 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis deskriptif kualitatif. Miles dan Huberman (1984) dalam Sugiyono (2009) mengemukakan bahwa metode analisis deskriptif kualitatif yang dilakukan dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Analisis data selanjutnya yang digunakan adalah skala likert. Riduwan, et. al. (2010) menyebutkan skala likert kerap digunakan untuk menginterpretasi skor karena memberi skor terhadap sesuatu yaitu 0%-20% (sangat rendah), 21%-40% (rendah), 41%-60 (sedang), 61%-80% (tinggi), dan 81%-100% (sangat tinggi). Selain itu skala likert ini menggunakan skor untuk menilai skala seperti skor 1=sangat rendah, 2=rendah, 3=sedang, 4=rendah dan 5=sangat rendah. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
 
Hasil yang didapat dalam penelitian ini, pertama yaitu bentuk partisipasi masyarakat lokal dalam kepariwisataan di Desa Jatiluwih dan tingkat partisipasi masyarakat lokal dalam kepariwisataan di Desa Jatiluwih. Bentuk partisipasi masyarakat dalam kepariwisataan di Desa Jatiluwih dibedakan menjadi dua yaitu partisipasi langsung masyarakat lokal yang meliputi penyedia penginapan atau homestay, penyedia restoran dan warung makan, petugas tiket masuk Desa Jatiluwih, pemandu wisata lokal, dan penjaga keamanan sedangkan partisipasi tidak langsung masyarakat lokal yaitu sebagai petani, petugas kebersihan, pengurus koperasi pariwisata dan pengurus Karang Taruna Desa.

Kemudian hasil penelitian kedua yaitu tingkat partisipasi masyarakat lokal dalam kepariwisataan di Desa Jatiluwih. Tingkat partisipasi masyarakat lokal ini dilihat dari tahap prakarsa atau perencanaan, pengelolaan, pengambilan keputusan dan pengontrolan. Berikut merupakan penjelasan dari masing-masing tahap tersebut, antara lain:
1. Prakarsa atau perencanaan

Mata pencaharian atau pekerjaan masyarakat pada indikator prakarsa sangat signifikan dalam keterlibatan kepariwisataan. Hal ini didukung oleh hasil perhitungan tiap variabel dalam indikator. Rata-rata keterlibatan masyarakat berdasarkan prakarsa atau perencanaan yaitu 60,57 persen atau dikategorikan dalam tingkat sedang. Tingkat keterlibatan masyarakat dalam prakarsa yang terendah diperoleh petani dan pecalang yaitu 44 persen sedangkan yang tertinggi diperoleh pihak adat yaitu 76 persen.
2. Pengelolaan
 
Pengelolaan terhadap kepariwisataan di Desa Jatiluwih sangat dirasakan oleh masyarakat terutama pada masyarakat yang tidak terlibat langsung pariwisata seperti petani. Hal ini didukung oleh hasil perhitungan tiap variabel dalam indikator. Rata-rata keterlibatan masyarakat berdasarkan pengelolaan yaitu 53,14 persen atau dalam tingkat sedang. Tingkat keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan kepariwisataan yang terendah diperoleh petani yaitu 36 persen sedangkan yang tertinggi diperoleh petugas pos tiket masuk yaitu 68 persen.

3. Pengambilan Keputusan

 
Pengambilan keputusan terhadap kepariwisataan di Desa Jatiluwih didukung oleh hasil perhitungan tiap variabel dalam indikator. Rata-rata keterlibatan masyarakat berdasarkan pengambilan keputusan yaitu 50,28 persen yang dikategorikan sedang. Tingkat keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan kepariwisataan yang terendah diperoleh pecalang yaitu 32 persen sedangkan yang tertinggi diperoleh pihak adat masuk yaitu 68 persen.
4. Pengontrolan
 
Pengontrolan terhadap kepariwisataan di Desa Jatiluwih didukung oleh hasil perhitungan tiap variabel dalam indikator. Rata-rata keterlibatan masyarakat berdasarkan pengontrolan yaitu 60,00 persen yang dikategorikan dalam tingkat sedang. Tingkat keterlibatan masyarakat dalam pengontrolan kepariwisataan yang terendah diperoleh petani dan pemandu wisata lokal yaitu 36 persen sedangkan yang tertinggi diperoleh pihak adat dan petugas pos tiket masuk yaitu 84 persen.
 
Dari hasil kuesioner secara keseluruhan dalam prakarsa atau perencanaan, pengelolaan, pengambilan keputusan dan pengontrolan dapat dilihat pada Tabel 1. sebagai berikut:

Tabel 1. Jumlah dalam Persentase Keterlibatan Masyarakat Berdasarkan Mata Pencaharian atau Pekerjaan
	No. 
	Pekerjaan
	Persentase (%)

	
	
	

	1
	Petani 
	39.00 

	2
	Penyedia Akomodasi dan Warung Makan
	57.00 

	3
	Petugas Pos Tiket 
	68.00 

	4
	Pecalang 
	48.00 

	5
	Pemandu Wisata 
	49.00 

	6
	Aparat Desa Dinas
	60.00 

	7
	Adat
	71.00

	Rata-rata
	56.00 


Sumber : Hasil Perhitungan Kuesioner,2013
 
Dari hasil perhitungan kuesioner pada Tabel 1 tersebut dengan perolehan rata- rata yaitu 56 persen dengan kategori tingkat sedang. Partisipasi atau keterlibatan masyarakat dalam kegiatan kepariwisataan di Desa Jatiluwih sebagai petani sangat rendah yaitu hanya 39 persen. Sedangkan keterlibatan pihak adat sangat tinggi yaitu 71 persen. Tingkat partisipasi masyarakat lokal dalam kepariwisataan di Desa Jatiluwih dalam prakarsa atau perencanaan, pengelolaan, pengambilan keputusan dan pengelolaan dikategorikan sedang.


Bila dilihat dari konsep Prayogo (1976) dalam Mulyadi (2009) partisipasi dibagi menjadi partisipasi langsung maupun partisipasi tidak langsung. Dalam kaitannya dengan tingkat partisipasi masyarakat yang terendah adalah petani dimana petani ini termasuk dalam partisipasi tidak langsung sehingga terlihat bahwa masyarakat yang menjadi petani masih sangat kurang dilibatkan dalam kepariwisataan di Desa Jailuwih sedangkan tingkat partisipasi masyarakat yang tertinggi adalah pihak adat. Pihak adat terdiri dari berbagai mata pencaharian berpartisipasi secara langsung dalam kegiatan di Desa Jatiluwih terutama dalam prakarsa/perencanaan, pengelolaan, pengambilan keputusan dan pengontrolan sehingga pihak adat mempunyai peran penting dalam kemajuan pariwisata di Desa Jatiluwih.

KESIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan 

 
Dalam kaitannya antara bentuk partisipasi dengan tingkat partisipasi masyarakat dimana untuk mengetahui partisipasi atau keterlibatan masyarakat maka bentuk partisipasi masyarakat lokal perlu diukur melalui tingkat partisipasi. Sehingga pada akhirnya terlihat bahwa tingkat partisipasi masyarakat lokal dalam kegiatan kepariwisataan di Desa Jatiluwih masih sedang.

2. Saran-saran

a. Bagi tindak lanjut penelitian ini yaitu peneliti bisa mencari sampel lebih banyak lagi untuk mengetahui tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan kepariwisataan di Desa Jatiluwih. Selain itu dalam pengelolaan terhadap kepariwisataan belum optimal. Jadi apabila peneliti selanjutnya ingin meneliti dapat menggali potensi masyarakat agar pengelolaan dapat berjalan dengan optimal.

b. Bagi masyarakat baik yang berpartisipasi langsung maupun tidak berpartisipasi langsung diharapkan bisa berkoordinasi dengan baik agar kegiatan kepariwisataan di Desa Jatiluwih berjalan dengan baik terutama didukung dengan partisipasi masyarakat umum dalam prakarsa atau perencanaan, pengelolaan, pengambilan keputusan dan pengontrolan. Khususnya petani dapat mempertahankan lahan pertanian dan kelestarian budaya dengan menerapkan Tri Hita Karana sebagai daya tarik utama dalam Daya Tarik Wisata Jatiluwih.
c. Bagi Pemerintah diharapkan dapat memperbaiki prasarana jalan di Desa Jatiluwih karena akses menuju Desa Jatiluwih ini merupakan faktor utama wisatawan.
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